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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pengenalan IPA dalam Pembelajaran
pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Lkia 2 Pontianak Selatan. Bentuk penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian iniadalah satu orang guru kelas B di TK Lkia 2. Guru
di TK tersebut berusia 46 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Tipe guru tersebut
memiliki karakter yang menyenangkan sehingga menjadi guru yang disukaioleh siswa di
sekolah tersebut. Metode yang digunakan penelitiadalah teknik pengumpulan data yang
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, analisis data. Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang digunakan adalah menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
teknik, triangulasi waktu, dan member check. Temuan pokok penelitian ini menunjukkan
bahwa: pengenalan|PA dalam pembelajaran melalui pengenalan mengklasifikasibenda,
mengenal pola ABCD-ABCD dan mengurutkan benda dari kecil ke besar yang dilakukan
guru dengan merencanakan kegiatan, menyampaikan materi, media serta metode dan
langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan IPA sudah cukup berhasil. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh guru
untuk mengenalkan sains pada anak usiadini melalui pembelajaranlangsung pada anak
usia 5-6 tahun. Saran dalam penelitian ini adalah dalam merencanakan dan
melaksanakan pengenalan sains dalam pembelajaran, guru dapat memaksimalkan
perannya dan memberikan pembelajaran yang baru dan tidak monoton bagi anak
sehingga hal ini baik untuk perkembangan anak di masa mendatang. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar anak.

Kata Kunci: Pengenalan Sains, Anak Usia Dini.
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ABSTRACT

This study aims to describe the Introduction of Science in Learning for Children Aged 5-6
Years in Kindergarten Lkia 2 South Pontianak. The form of this research is descriptive
qualitative. The subject of this study was one class B teacher in Kindergarten Lkia 2. The
teacher in the kindergarten is 46 years old and female. This type of teacher has a pleasant
character so that she becomes a teacher who is liked by students at the school. The
method used by the researcher is data collection techniques consisting of observation,
interviews, and documentation. Data analysis carried out is data collection, data
collection instruments, data analysis. The data validity checking technique used is using
source triangulation, technical triangulation, time triangulation, and member check. The
main findings of this study indicate that: the introduction of science in learning through
the introduction of classifying objects, recognizing ABCD-ABCD patterns and sorting
objects from small to large, which is carried out by teachers by planning activities,
delivering materials, media and methods and steps in carrying out science activities has
been quite successful. The conclusion of this study is an activity planned and
implemented by teachers to introduce science to early childhood through direct learning
for children aged 5-6 years. The suggestion in this study is that in planning and
implementing the introduction of science in learning, teachers can maximize their role
and provide new and non-monotonous learning for children so that this is good for
children's future development. The implications of this study indicate that learning media
can dffect children's learning outcomes.

Keywords: Introduction to Science, Early Childhood.

A. PENDAHULUAN

Kehidupan anak tidak lepas dari sains, kreativitas dan aktivitas
sosial,makan,minum, menggunakan berbagai benda yang ada di rumah seperti radio,tv
tidak lepas dari sains dan teknologi. Oleh sebab itu, guru hendaknya dapat menstimulus
anak dengan berbagai kegiatan yang terkait dengan sains dan teknologi. Pengenalan sains
untuk pra-sekolah lebih ditekankan pada proses dari pada produk. Sains juga melatih anak
menggunakan lima inderanya untuk mengenal berbagai gejala benda dan gejala peristiwa.
Anak dilatih untuk melihat,meraba,membau, merasakan dan mendengar. Semakin banyak
keterlibatan indera dalam belajar, anak semakin memahami apa yang dipelajari.
pengetahuan yang diperolehnya akan berguna sebagai modal berfikir lanjut. Melalui

proses sains, anak dapat melakukan percobaan sederhana.
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Menurut istilah secara umum, Sains adalah proses pengamatan, berpikir, dan
merefleksikan aksi dan kejadian/peristiwa. Sains merupakan cara kita berpikir dan
melihat dunia sekitar kita. Ini adalah salah satu cabang ilmu atau subjek bahasan yang
mengkaji fakta-fakta/kenyataan yang terkait dengan fenomena alam. Pengembangan
pembelajaran sains bagi anak usia dini, harus memiliki arah dan tujuan yang jelas, karena
dengan tujuan yang jelas akan dapat dijadikan standar dalam menentukan tingkat
ketercapaian dan keberhasilan suatu tujuan pembelajaran yang dikembangkan dan
dilaksanakan. Sains memungkinkan anak untuk melakukan percobaan sederhana agar
mereka dapat megetahui proses terjadinya sesuatu dan mengapa sesuatu dapat terjadi.
Pengenalan tentang sains hendaknya dilakukan sejak usia dini dengan kegiatan yang
menyenangkan dan melalui pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara
langsung. Hal itu agar anak mengerti proses sains secara langsung.

Dalam kegiatan apapun guru hendaknya dapat terus menunjang anak untuk tetap
mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Ada kecenderungan yang sangat salah yaitu saat
anak mulai mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan alam guru menjawab
pertanyaan langsung kepada intinya sehingga rasa ingin tahu anak tidak didorong lebih
dalam lagi sehingga mematikan kreativitasnya serta kemungkinan anak berpikir secara
kritis dalam memecahkan masalah. Kesalahan yang sama sering dilakukan guru dalam
mengajar, ada keinginan membentuk anak secara instant yang berakibat adanya
pemahaman konsep yang tidak matang dan anak tidak dipacu untuk berpikir sendiri.
Berdasarkan judul yang saya ambil, penelitian ini untuk memperoleh hasil pengetahuan
sains anak sejak usia dini, serta meningkatkan kemampuan berfikir logis. Melalui
pengenalan sains dalam pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun. Penulis tertarik untuk

melakukan penelitian di TK LKIA 2 Pontianak Selatan.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif pendekatan
kualitatif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan masalah yang terjadi pada masa sekarang atau apa yang sedang
berlangsung , bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang terjadi sebagaimana

mestinya pada saat penelitian dilakukan. Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian
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ini adalah Taman Kanak-kanak LKIA 2 Pontianak Selatan, peneliti menngunakan tempat
tersebut karena tempat saya nelakukan Asistensi Mengajar / PPL. Dalam penelitian ini
terlebih dahulu peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah untuk menyampaikan tujuan
penelitian yang akan dilaksanakan di TK tersebut. Penelitian ini diambil dari guru dan
peserta didik di kelas B usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak LKIA 2 Pontianak yang
berjumlah 12 peserta didik. TK LKIA 2 Pontianak JI. Sulawesi No.25, Akcaya, kec.
Pontianak, Kalimantan Barat 78121.

Pengumpulan data yang akan dilakukan Untuk memperoleh data tentang
pengenalan sains dalam pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di tk lkia 2 pontianak
selatan. beberapa teknik guna memaksimalkan pengambilan data dilapangan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : (1)
Panduan Wawancara (interview Guide), (2) Instrument observasi tersturktur, (3)
Dokumentasi. Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan

data dengan Teknik triangulasi data.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengenalan Sains Dalam Pembelajaran Pada Indikator Mengklasifikasikan Benda
a.  Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas B

1) Dari hasil wawancara guru mengenai apa saja indikator yang digunakan
dalam mengklasifikasikan benda guru mengatakan pada anak biasanya guru
menyesuaikan bentuk, warna, dan kegunaan benda tersebut dan benda
tersebut berada dimana apakah disekolah, di rumah, atau di dapur.

2) Dari hasil wawancara guru mengenai langkah-langkah pengenalan sains
dalam pembelajaran pada indikator mengklasifikasikan benda guru
mengatakan langkah-langkahnya harus diliatkan dulu pertama dikenalkan
dulu barangnya dijelaskan dulu baru nanti kita akan menbedakannya dan
mengklasifiksikan benda tersebut sesuai kelompok mana misalnya ini botol
minum terbuat dari plastik kenalkan dulu plastik seperti apa anak di ajak
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untuk menekan dan meraba satu persatu botol minum terbuat dari keramikdan

menanyakan kepada anak tentang perbedaan kedua botol tersebut.

b.  Hasil Observasi dan dokumentasi

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi Pengenalan Sains Dalam
Pembelajaran Pada Indikator Mengklasifikasikan Benda.

Pada saat berlansungnya penelitian terhadap pengenalan sains dalam pembelajaran
pada indikator mengklasifikasikan benda Guru kelas B guru sudah melakukan kegiatan
sesuai dengan hasil wawancara. guru melakukan pengenalan sains dalam pembelajaran
seperti mengklasifikasikan benda dengan cara sederhana contohnya melalui cerita atau
lansung turun observasi di lingkungan sekitar sekolah. Guru memperkenalkan sains
dengan mengambil contoh yang ada di lingkungan sekitar misalnya mengajak anak
praktek membuat kecambah, membandingkan hasil kecambah yang terkena sinar
matahari dan yang tidak terkena sinar. Dalam melaksanakan pengenalan sains melalui
mengklasifikasikan benda melalui praktek ecoprint sudah cukup baik.

Guru juga mengajak anak praktek ecoprint di halaman sekolah dengan
menggunakan bahan yang ada dilingkungan sekitar contohnya menggunakan daun untuk
menjiplak warna, bentuk yang berbeda dihasilkan oleh daun. Dari hasil wawancara
observasi dan dokumentasi pengenalan sains melalui indikator mengklasifikasikan benda
merupakan kegiatan yang bermanfaat untuk perkembangan kognitif anak usia dini.
Kegiatan ini membantu mereka belajar mengamati, berfikir logis, dan mempersiapkan
mereka untuk konsep-konsep sains yang lebih sulit dimasa depan.

Pengenalan Sains Pada Indikator mengenal Pola ABCD-ABCD
a.  Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas B,

1) Dari hasil wawancara Guru apa saja pengenalan sains pada indikator
mengenal pola ABCD guru menjawab biasanya melalui puzzle untuk
pengenalan polanya.

2)  Dari Hasil Wawancara guru Bagaimana cara guru menarik perhatian agar

anak tertarik dengan pengenalan pola ABCD guru menjawab diberikan pola
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yang bagus atau pola yang biasa kita temui di lapangan atau kehidupan sehari -
hari jadi ,misalnya dikasi barang yang warnanya menarik atau bentuk yang
lucu nanti kita pola kan dan itu biasanya membuat anak lebih tertarik.

3) Dari Hasil Wawancara guru Bagaimanakah langkah-langkah pengenalan
sains pada indikator mengenal pola ABCD-ABCD gurumenjawab itu artinya
berurutan jadi biasanya kita itu memulainya dengan hal-hal sederhana
misalnya kalau mau pake sepatu dengan kaus kaki, mana dulu yang dipake?
Kaus kaki dulu baru sepatu terus nanti baru kita kasi polanya yang manadulu
kaus kaki dulu baru sepatu ikat sepatunya baru jalan. Seperti itu. Jadi
pengenalannya lebih ke hal-hal yang biasa anak lakukan.

b.  Hasil Observasi dan dokumentasi

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi pengenalan sains pada indikator
mengenal pola abcd-abcd Pada saat berlansungnya penelitian ini guru belum melakukan
kegiatan sesuai dengan hasil jawaban di wawancara pada saat peneliti melaksanakan
penelitian di Tk tersebut. Dari hasil wawancara observasi dan dokumentasi pengenalan
sains pada indikator mengenal pola ABCD-ABCD merupakan kegiatan yang penting
untuk membantu anak usia dini mengembangkan kemampuan kognitifnya. Kegiatan ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara yang menyenangkan dan menarik bagi anak.

Pengenalan Sains Pada Indikator Mengurutkan Benda Dari Kecil Ke Besar

a.  Hasil Wawancara

1)  dari hasil wawancara guru Bagaimana cara mengurutkan benda dari kecil ke
besar dalam pengenalan sains guru menjawab biasanya lansung Kkita
praktekan bentuknya jadi, dikelompokan misalnya kaya kacang hijau, kacang
merah, kacang kedelai itukan bentuknya berbeda jadi dikelompokan mana
yang lebih kecil ditanyakan.

2)  dari hasil wawancara guru Bagaimanakah pengenalan sains pada indikator
mengurutkan benda dari kecil ke besar guru menjawab jadi biasanya anak-
anak bisa membedakan barang-barang kecil dan barang besar mereka bisa

bedakan dan diantara barang besar dan kecil tu pasti ada barang yang ukuran
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sedang mereka pasti tau ini lebih besar dari yang ini tapi lebih kecil dari pada

yang ini nah jadi seperti itu.

b.  Hasil Observasi dan Dokumentasi
Berdasarkan hasil observasi pengenalan sains pada indikator mengurutkan benda
dari kecil ke besar Pada saat berlansungnya penelitian ini guru belum melakukan kegiatan
sesuai dengan hasil jawaban di wawancara pada saat peneliti melaksanakan penelitian di
Tk tersebut. Dari hasil wawancara observasi dan dokumentasi pengenalan sains menjadi
dasar mengenal konsep ukuran benda yang abstrak kemampuan mengurutkan benda dari
kecil ke besar merupakan indikator bahwa anak sudah mulai memahami konsep dasar
pengukuran yang merupakan bagian dari sains. Berdasarkan hasil penelitian wawancara,
observasi dan dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan sains melalui
pembelajaran mengklasifikasikan benda, mengenal pola ABCD-ABCD, dan megurutkan
benda dari kecil ke besar sudah cukup baik. Guru di kelas B selalu mempersiapkan
perlengkapan belajar anak seperti alat tulis, buku, dan media pendukung sebelum
memulai kegiatan belajar mengajar dengan baik. Adapun beberapa kesimpulan lain pada
saat peneliti melakukan observasi lansung di sekolah ada dua indikator yang belum
dilaksanakan yang terdiri dari mengenal pola ABCD-ABCD dan indikator mengurutkan
benda dari kecil ke besar. Selama peneliti melakukan observasi yang terlihat guru hanya

melakukan Praktek ecoprint dan membuat kecambah.

Pembahasan
Berdasarkan deskriptif hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi terhadap, Pengenalan sains dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun di
tk Ikia 2 pontianak selatan maka diperoleh pembahasan sebagai berikut:
Pengenalan sains dalam pembelajaran pada indikator mengklasifikasikan benda
Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti dapatkan di lapangan,
Pengenalan sains dalam pembelajaran pada indikator mengklasifikasikan benda yang
dilakukan guru dengan menunjukan suatu proses pembelajaran/kegiatan pada anak yang
dapat mempermudah anak untuk memahami, meniru dan melakukan

kegiatan/pembelajaran pengenalan sains dengan baik.
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a.  Dalam pengenalan pembelajaran sains mengenai apa saja indikator yang digunakan
dalam mengklasifikasikan benda guru mengatakan pada anak biasanya guru
menyesuaikan bentuk, warna, dan kegunaan benda tersebut dan benda tersebut
berada dimana apakah disekolah, di rumah, atau di dapur. Shamsudin (2002)
Menjelaskan secara rinci bahwa pengelompokkan adalah kegiatan menyusun,
memilih, mengumpulkan atau memisahkan suatu himpunan benda ke dalam
beberapa himpunan yang lebih kecil berdasarkan atribut benda (ukuran, warna,
bentuk) sehingga menjadi beberapa himpunan. Agus F. Tangyong (1994)
mengklasifikasikan benda berdasarkan warna dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai dilingkungan sekolah seperti daun-daunan, bunga, genteng,
kue berwarna dan sebagainya. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengelompokan benda berdasarkan kategori bentuk dan ukuran
dapat dilakukan dengan berdasarkan kategori warna dapat dilakukan melalui
berbagai media dengan warna yang berbeda, misalnya warna merah, biru, hijau,
kuning dan sebagainya.

b.  Dari hasil wawancara dan observasi guru mengenai langkah-langkah pengenalan
sains dalam pembelajaran pada indikator mengklasifikasikan benda guru
mengatakan langkah-langkahnya harus diliatkan dulu pertama dikenalkan dulu
barangnya dijelaskan dulu baru nanti kita akan menbedakannya dan
mengklasifiksikan benda tersebut sesuai kelompok. Menurut Wahyuni, Ali dan
Halidah (2016), anak usia 4-7 tahun sudah mampu mengelompokan benda-benda
ke dalam kategori-kategori meskipun mereka belum menyadarinya, anak sudah
mampu mengerjakan tugas yang melibatkan konsep angka sesuai dengan usianya.
Sejalan dengan hal tersebut, Slamet Suyanto (2005) mengemukakan bahwa
klasifikasi adalah mengelompokan benda-benda ke dalam beberapa kelompok. Dari
beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa mengenalkan sains dengan
indikator mengklasifikasikan benda membantu anak berfikir kritis, memahami
sains dasar, dan mengenal lingkungan sekitar.

Pengenalan sains pada indikator mengenal pola ABCD-ABCD
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti dapatkan di lapangan yang

dilakukan guru dengan menunjukan suatu proses Bagaimanakah pengenalan sains pada
indikator mengenal pola ABCD-ABCD.

a.

Dalam pengenalan pembelajaran sains mengenai pengenalan sains pada indikator
mengenal pola ABCD guru menjawab biasanya melalui puzzle untuk pengenalan
polanya.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) disebutkan bahwa anak usia 5-6 tahun
atau setara dengan anak kelompok B seharusnya telah memiliki kemampuan
mengenal pola AB-AB hingga ABCD-ABCD dan mampu mengulang polatersebut.
Jackman (2012). Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No
137 tahun 2014 menerangkan bahwa pengenalan pola pada anak usia 5-6 tahun
yaitu pola ABCD-ABCD. Dari beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa melalui pengamatan dan analisis pola ABCD-ABCD, anak belajar
mengidentifikasi,membandingkan, dan mengurutkan benda berdasarkan ciri-
cirinya. Hal ini dapat melatih kemampuan berfikir logis dan sistematis dalam
menyelesaikan masalah.

Dalam pengenalan pembelajaran sains mengenai cara guru menarik perhatian agar
anak tertarik dengan pengenalan pola ABCD guru menjawab diberikan pola yang
bagus atau pola yang biasa kita temui di lapangan atau kehidupan sehari-hari.

Menurut Suyadi (2010) Media papan pola yang digunakan mampu
memberikan ruang pada anak untuk melalukan eksplorasi berdasarkan imajinasi
mereka dan pada akhirnya membentuk rangkaian pengentahuan dan menumbuhkan
pengetahuan baru pada anak. Pamadhi dan Sukardi (2008) Pengenalan pola dapat
dilakukan dengan memperhatikan kriteria warna, bentuk, dan ukuran. Dari
beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola ABCD-ABCD dapat
menjadi stimulasi bagi anak untuk mengeksplorasi dan menciptakan pola baru. Hal
ini mendorong kreativitas dan imajinasi anak dalam bereksplorasi dengan berbagai

bentuk dan pola.
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Dari beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola ABCD-ABCD
dapat menjadi stimulasi bagi anak untuk mengeksplorasi dan menciptakan pola
baru. Hal ini mendorong kreativitas dan imajinasi anak dalam bereksplorasi dengan
berbagai bentuk dan pola.

Menurut Hasanah dan Fitrianti (2019) mengurutkan pola dapat dimulai dari
yang sederhana pola AB-AB sampai yang sulit yaitu pola ABCD-ABCD. Rahayu
(2014) menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal pola ABCD-ABCD
dapat ditingkatkan melalui praktek langsung dengan pemberian reward agar anak
antusias terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dari  beberapa
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan sains pada indikator
mengenal pola ABCD-ABCD memberikan banyak manfaat bagi perkembangan
kognitif, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah anak. Sealain itu,
kegiatan ini juga menjadi pondasi penting untuk pembelajaran sains di masa depan.

Pengenalan sains pada indikator mengurutkan benda dari kecil ke besar

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti dapatkan di lapangan yang

dilakukan guru dengan menunjukan suatu proses pengenalan sains pada indikator

mengurutkan benda dari kecil ke besar.

a.

Dalam pengenalan pembelajaran sains mengenai cara mengurutkan benda dari kecil
ke besar dalam pengenalan sains guru menjawab biasanya lansung kita praktekan
bentuknya dikelompokan.

Menurut Mulyadi (2013) menjelaskan permainan balok adalah jenis kegiatan
yang sifatnya kontruksif, anak mampu membangun sesuatu dengan menggunakan
balok-balok yang sudah disediakan. Mickle dalam Eliason dan Jenkins (2008)
Piaget menyebutkan bahwa mengurutkan (seriation) mengacu pada mengurutkan
benda, memesan yang melibatkan dan menempatkan obyek dari awal sampai akhir.
Dari beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan sains
melalui aktivitas mengurutkan benda dari kecil ke besar memiliki banyak manfaat
bagi perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial anak usia dini.

Dalam pengenalan pembelajaran sains mengenai pengenalan sains pada indikator

mengurutkan benda dari kecil ke besar guru menjawab jadi biasanya anak-anak bisa
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membedakan barang-barang kecil dan barang besar mereka bisa bedakan dan
diantara barang besar dan kecil tu pasti ada barang yang ukuran sedang.

Menurut Montolalu (2011) mengatakan bahwa balok merupakan alat
permainan yang sangat sesuai sebagai alat untuk membuat berbagai kontruksi.
Melalui bermain dengan balok, anak-anak mendapat kesempatan melatih kerja
sama mata, tangan, serta koordinasi fisik. Menurut Piaget (1972) tentang seriation
menjelaskan bagaimana anak-anak mengembangkan kemampuan untuk
mengurutkan benda. Piaget menyatakan bahwa anak-anak melewati beberapa tahap
dalam perkembangan seriation: (1) Tahap Pre-seriation (Sebelum 2 tahun): Anak-
anak tidak dapat mengurutkan benda secara berurutan, (2) Tahap Seriation Uni-
dimensional (2-3 tahun): Anak-anak dapat mengurutkan benda berdasarkan satu
dimensi, seperti panjang atau tinggi. Tahap Seriation Multi-dimensional (4 tahun
ke atas): Anak-anak dapat mengurutkan benda berdasarkan beberapa dimensi,

seperti panjang, lebar, dan tinggi.

Dari beberapa pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia 2-3 tahun
sudah mulai mampu mengurutkan benda berdasarkan satu dimensi, seperti ukuran besar-

kecil.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di Tk Lkia 2 Pontianak dari hasil wawancara yang
telah dilaksanakan oleh peneliti kepada Guru, Pengenalan pembelajaran sains yang guru
gunakan dengan cara sederhana untuk memperkenalkan sains kepada anak melalui
kegiatan disekitar lingkungan sekolah. Dengan menggunakan metode pengenalan sains
ini guru bisa meningkatkan kemampuan sains anak usia dini dari aktivitas sehari-hari
yang dilakukan disekolah bersama teman-teman dan guru. Adapun beberapa kesimpulan
dari pertanyaan khusus : (1) Pengenalan sains melalui indikator mengklasifikasikan benda
merupakan bagian penting dalam pembelajaran anak usia dini. Hal ini dapat membantu
mereka dalam mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti berfikir logis,
memecahkan masalah, dan berkomunikasi, (2) Mengenal pola ABCD-ABCD merupakan

salah satu indikator penting dalam pengenalan sains pada anak usia dini. Hal ini dapat
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membantu mereka dalam mengembangkan berbagai keterampilan penting, seperti
berfikir logis, memecahkan masalah, konsentrasi, dan raca percaya diri, (3) Mengurutkan
benda dari kecil ke besar merupakan salah satu indikator penting dalam pengenalan sains
pada anak usia dini. Hal ini akan membantu mereka dalam mengembangkan berbagai
keterampilan penting, seperti berfikir logis, memcahkan masalah, konsentrasi, dan rasa
percaya diri. Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya diharapkan pengenalan sains dalam
indikator mengenal pola ABCD-BCD dan indikator mengurutkan benda dari kecil ke

besar dapat terlaksanakan dengan baik.

Saran
Berdasarkan penelitian dan tempat penelitian saran yang diberikan berkaitan

dengan pengenalan sains dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun di Tk LKIA 2

Pontianak Selatan.

1.  Pengenalan sains melalui indikator mengklasifikasikan benda merupakan bagian
penting dalam pembelajaran anak usia dini. Diharapkan penelitian ini dapat
meningkatkan pengetahuan tentang sains kepada anak usia dini sehingga dapat
memberikan efek yang baik untuk perkembangan anak.

2. Mengenal pola ABCD-ABCD merupakan salah satu indikator penting dalam
pengenalan sains pada anak usia dini Diharapkan dapat memberikan pemahaman
bagi guru bahwa peran guru sangat penting sehingga seorang guru dapat
memaksimalkan perannya dan memberikan pembelajaran yang baru dan tidak
monoton untuk anak sehingga hal ini baik untuk perkembangan anak kedepannya.

3. Mengurutkan benda dari kecil ke besar merupakan salah satu indikator penting
dalam pengenalan sains pada anak usia dini Diharapkan guru dapat melaksanakan
indikator sains yang belum terlaksanakan ada 2 indikator yaitu mengenal pola abcd-
abcd dan indikator mengurutkan benda dari kecil ke besar. Semoga ke depannya
indikator ini bisa terlaksanakan dengan baik.

4.  Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya diharapkan pengenalan sains dalam
indikator mengenal pola ABCD-BCD dan indikator mengurutkan benda dari kecil

ke besar dapat terlaksanakan dengan baik..
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